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ABSTRACT 

This study addresses the failure of existing discipleship models to sustain active participation and faith retention among 
urban students in Tangerang, Indonesia, where high academic pressure, social fragmentation, and secularization 
undermine individualistic approaches. Employing a Systematic Literature Review (SLR) method, the research 
synthesizes findings from theology, community sociology, and adolescent psychology to identify key themes and critique 
current models. The main results reveal three critical gaps: theoretical (Western-centric discipleship and sense of 
community frameworks ignore Asian collectivist and hierarchical contexts), empirical (no systematic study on 
community-based discipleship for Indonesian students), and methodological (fragmented qualitative studies lacking 
rigorous synthesis). The novelty lies in proposing the Community-Based Discipleship Framework for Urban Youth 
(CBD-UY), which integrates McMillan and Chavis’s sense of community, Lickona’s character formation, and 
Gotham’s urban context theory. Unlike existing models, CBD-UY positions community as a safe “third space” for 
identity exploration and spiritual resilience, with leaders as facilitators rather than sole authorities. This framework 
contributes a contextualized, testable alternative for urban youth discipleship in Indonesia, addressing the need for 
holistic, relational approaches beyond doctrinal transfer. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menyoroti kegagalan model pemuridan yang ada dalam mempertahankan partisipasi aktif 
dan retensi iman pelajar urban di Tangerang, Indonesia, di mana tekanan akademik tinggi, fragmentasi 
sosial, dan sekularisasi melemahkan pendekatan individualistik. Menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR), penelitian ini mensintesis temuan dari teologi praktika, sosiologi komunitas, dan 
psikologi perkembangan remaja untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan mengkritisi model yang ada. 
Hasil utama mengungkap tiga celah kritis: teoretis (kerangka pemuridan dan sense of community yang 
berpusat pada Barat mengabaikan konteks Asia yang kolektivistik dan hierarkis), empiris (belum ada studi 
sistematis tentang pemuridan berbasis komunitas untuk pelajar Indonesia), dan metodologis (studi kualitatif 
fragmentaris tanpa sintesis ketat). Kebaruan terletak pada pengusulan Community-Based Discipleship 
Framework for Urban Youth (CBD-UY), yang mengintegrasikan teori sense of community dari McMillan 
dan Chavis, pembentukan karakter dari Lickona, dan konteks urban dari Gotham. Berbeda dengan model 
yang ada, CBD-UY memosisikan komunitas sebagai “ruang ketiga” yang aman untuk eksplorasi identitas 
dan ketahanan spiritual, dengan pemimpin sebagai fasilitator, bukan otoritas tunggal. Kerangka ini 
memberikan alternatif kontekstual yang teruji untuk pemuridan pelajar urban di Indonesia, menjawab 
kebutuhan pendekatan holistik dan relasional di luar transfer doktrinal. 

Kata kunci: pemuridan berbasis komunitas; pelajar urban; retensi iman; Indonesia; Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN 

Masalah Penelitian 

Pemuridan pelajar di Indonesia, khususnya di wilayah urban seperti Tangerang, 
menghadapi tantangan yang belum tersentuh secara memadai oleh model-model 
pemuridan yang ada. Observasi awal terhadap pelayanan pelajar di beberapa gereja di 
Tangerang menunjukkan pola yang mengkhawatirkan: program pemuridan formal yang 
berlangsung intensif selama periode tertentu seringkali gagal mempertahankan partisipasi 
aktif pelajar setelah program berakhir. Retensi iman yang rendah dan menurunnya 
keterlibatan dalam komunitas gereja menjadi gejala yang berulang. Fenomena ini tidak 
dapat diabaikan, mengingat Tangerang merupakan wilayah dengan pertumbuhan gereja 
yang pesat namun juga tingkat sekularisasi yang tinggi (Arliyanti & Tung, 2023). 

Pendekatan pemuridan individualistik yang dominan—seperti one-on-one discipleship 
atau small group yang terstruktur—tampaknya belum mampu menjawab kebutuhan 
kontekstual pelajar urban. Pelajar di Tangerang hidup dalam tekanan akademik yang 
tinggi, fragmentasi sosial akibat mobilitas urban, dan krisis identitas yang diperparah oleh 
budaya konsumtif dan pengaruh media digital (Oktafiansyah & Monika, 2025). Model 
pemuridan yang ada, yang sebagian besar diadopsi dari konteks Barat, belum diuji secara 
sistematis dalam konteks urban Indonesia. Pertanyaan mendasar muncul: apakah model 
pemuridan yang berfokus pada relasi individu dengan mentor sudah cukup, ataukah 
diperlukan pendekatan berbasis komunitas yang lebih holistik? 

Urgensi Penelitian 

Tangerang sebagai wilayah urban memiliki karakteristik unik yang menuntut pendekatan 
pemuridan yang kontekstual. Data dari berbagai studi menunjukkan bahwa pelajar di 
Tangerang menghadapi tantangan serius dalam pembentukan identitas, tekanan teman 
sebaya, dan kurangnya ruang komunitas yang aman (Fatmala, Taufik, & Ngulwiyah, 2025; 
Hidayat, Amalia, & Mulyana, 2024). Program-program pemerintah seperti Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memang telah diimplementasikan di sekolah-
sekolah, namun pendekatan ini lebih berfokus pada pembentukan karakter 
kewarganegaraan daripada pembentukan iman Kristen (Arum Puri Suryandari, Rugaiyah, 
& Masduki, 2025; Fauziah & Fatayan, 2025). 

Di sisi lain, gereja-gereja di Tangerang telah mengembangkan berbagai program 
pemuridan, namun efektivitasnya masih dipertanyakan. Studi Arliyanti dan Tung (2023) 
mengungkapkan bahwa implementasi pemuridan transformatif di gereja XYZ di 
Tangerang masih menghadapi kendala dalam menjangkau generasi digital. Pelajar urban 
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membutuhkan lebih dari sekadar transfer pengetahuan doktrinal; mereka membutuhkan 
komunitas yang menjadi ruang aman untuk mengeksplorasi identitas, membangun relasi 
yang bermakna, dan mengalami transformasi iman secara otentik. 

Research Gap 

Tiga celah penelitian utama teridentifikasi dalam literatur yang ada. Pertama, gap teoretis: 
teori-teori pemuridan yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Dallas Willard (1998) 
dan Greg Ogden masih sangat dipengaruhi oleh konteks individualisme Barat. Willard, 
misalnya, menekankan pemuridan sebagai transformasi pribadi yang berfokus pada 
disiplin rohani individu, tanpa memberikan perhatian yang memadai pada peran 
komunitas dalam pembentukan iman. Teori sense of community dari McMillan dan 
Chavis (1986) yang sering dijadikan acuan juga dikembangkan dalam konteks masyarakat 
Barat yang egaliter, sehingga belum tentu relevan dengan konteks Asia yang hierarkis dan 
kolektivistik. 

Kedua, gap empiris: belum ada studi sistematis yang secara spesifik meneliti pemuridan 
berbasis komunitas untuk pelajar di Indonesia. Sebagian besar studi yang ada berfokus 
pada pemuridan orang dewasa atau pemuridan dalam konteks gereja lokal secara umum. 
Studi tentang komunitas pelajar di Indonesia lebih banyak menyoroti aspek pendidikan 
formal, seperti implementasi kurikulum merdeka (Lailah Mawaddah, Tharaba, & 
Zuhriyah, 2024; Yulia & Suttrisno, 2024) atau fenomena sosial seperti tawuran pelajar 
(Hidayat, Amalia, & Mulyana, 2024), bukan pemuridan berbasis komunitas. 

Ketiga, gap metodologis: sebagian besar studi tentang pemuridan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif yang terbatas pada studi kasus tunggal atau wawancara dengan 
sampel kecil. Belum ada upaya sistematis untuk mensintesis temuan-temuan dari berbagai 
studi melalui metode Systematic Literature Review (SLR) yang ketat. Hal ini 
menyebabkan pengetahuan tentang pemuridan berbasis komunitas masih bersifat 
fragmentaris dan belum terintegrasi. 

NOVELTY 

Penelitian ini menawarkan model baru yang diberi nama Community-Based Discipleship 
Framework for Urban Youth (CBD-UY). Model ini mengintegrasikan tiga kerangka 
teoretis yang selama ini berjalan sendiri-sendiri: teori komunitas (McMillan & Chavis, 
1986), teori pembentukan karakter (Lickona, 1991), dan teori konteks urban (Gotham, 
2003). CBD-UY bukan sekadar integrasi teori, melainkan sebuah pendekatan kontekstual 
yang berfokus pada pembentukan identitas melalui partisipasi aktif dalam komunitas. 
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Keunikan model ini terletak pada penekanannya pada komunitas sebagai ruang 
pembentukan identitas, bukan sekadar sebagai wadah program. Dalam konteks urban 
Tangerang yang ditandai oleh fragmentasi sosial dan tekanan identitas, komunitas 
pemuridan berfungsi sebagai "ruang ketiga" di luar keluarga dan sekolah—sebuah ruang 
aman di mana pelajar dapat mengeksplorasi iman mereka secara otentik, membangun 
relasi yang bermakna, dan mengembangkan ketahanan spiritual. Model ini juga 
mengakomodasi peran pemimpin komunitas sebagai fasilitator, bukan sebagai otoritas 
tunggal, sehingga mendorong partisipasi aktif anggota. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan celah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) mengidentifikasi tema-tema kunci dalam literatur tentang pemuridan berbasis 
komunitas yang relevan dengan konteks pelajar urban; (2) mengkritisi kelemahan model-
model pemuridan yang ada, khususnya dalam konteks urban Indonesia; dan (3) 
mengusulkan model CBD-UY sebagai alternatif kontekstual yang dapat diuji secara 
empiris di masa depan. Dengan menggunakan metode SLR, penelitian ini berupaya 
mensintesis temuan-temuan dari berbagai disiplin ilmu—teologi praktika, sosiologi 
komunitas, dan psikologi perkembangan remaja—untuk menghasilkan model yang 
komprehensif dan aplikatif. 

TINJAUAN LITERATUR 

Penelitian ini dibangun di atas empat pilar teoretis yang saling terkait. Pertama, teori 
sense of community dari McMillan dan Chavis (1986) yang mengidentifikasi empat 
elemen pembentuk komunitas: membership, influence, integration and fulfillment of 
needs, serta shared emotional connection. Kerangka ini relevan untuk memahami 
bagaimana pelajar urban membangun rasa memiliki di tengah fragmentasi sosial. Kedua, 
konsep pemuridan sebagai transformasi dari Willard (1998) yang menekankan bahwa 
pemuridan bukan sekadar transfer pengetahuan doktrinal, melainkan proses 
pembentukan karakter yang menyeluruh. Ketiga, teori pembentukan karakter Lickona 
(1991) yang mengintegrasikan moral knowing, moral feeling, dan moral action dalam 
konteks komunitas. Keempat, teori konteks urban dari Gotham (2003) yang menyoroti 
fragmentasi sosial, tekanan identitas, dan dinamika budaya remaja di perkotaan. 

Keempat kerangka ini memberikan landasan untuk memahami pemuridan pelajar di 
Tangerang sebagai fenomena yang tidak bisa dilepaskan dari konteks urban. Tangerang, 
sebagai wilayah penyangga Jakarta, mengalami pertumbuhan gereja yang pesat namun 
juga menghadapi tekanan sekularisasi yang tinggi (Arliyanti & Tung, 2023). Pelajar di 
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wilayah ini menghadapi tantangan ganda: tekanan akademik yang intens dan eksposur 
terhadap budaya konsumtif yang mengikis nilai-nilai komunal. 

Kritik Teori 

Meskipun kerangka teoretis di atas memberikan fondasi yang kokoh, beberapa kelemahan 
perlu dikritisi secara kritis. Willard (1998) terlalu menekankan dimensi individual dalam 
pemuridan, mengabaikan fakta bahwa pembentukan iman selalu terjadi dalam konteks 
relasional. Dalam konteks Asia yang kolektivistik, pendekatan individualistik justru 
kontraproduktif karena tidak selaras dengan nilai-nilai komunal yang sudah mengakar. 
Kritik serupa juga dialamatkan pada McMillan dan Chavis (1986) yang mengembangkan 
teori sense of community dalam konteks masyarakat Barat yang egaliter. Teori ini tidak 
sepenuhnya memadai untuk menjelaskan dinamika komunitas di Indonesia yang 
hierarkis dan dipengaruhi oleh nilai-nilai paternalistik. 

Lickona (1991) juga mendapat kritik karena pendekatannya yang terlalu normatif. Teori 
pembentukan karakter ini mengasumsikan adanya konsensus moral universal, padahal 
dalam praktiknya, resistensi budaya dan pluralisme nilai seringkali menghambat 
internalisasi karakter. Di Tangerang, misalnya, program Pelajar Tangerang Mengaji 
(Fatmala et al., 2025) menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius memerlukan 
adaptasi kontekstual yang tidak selalu linier dengan kerangka teoretis Barat. 

Perdebatan Akademik 

Terdapat tiga perdebatan utama dalam literatur pemuridan. Pertama, debat antara 
pendekatan one-on-one discipleship yang diadvokasi Ogden dan community-based 
discipleship yang dirintis Bonhoeffer. Ogden berargumen bahwa pemuridan personal 
memungkinkan pendalaman iman yang lebih intensif, sementara Bonhoeffer menekankan 
bahwa komunitas adalah ruang vital bagi pertumbuhan iman karena iman selalu dihidupi 
dalam kebersamaan. Debat ini belum terselesaikan secara memuaskan, terutama dalam 
konteks urban di mana relasi personal seringkali terhambat oleh kesibukan dan 
fragmentasi sosial. 

Kedua, perdebatan tentang apakah komunitas gereja sudah cukup atau diperlukan 
komunitas alternatif seperti youth group. Penelitian Smith dan Denton (2005) 
menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam komunitas berbasis minat memiliki 
retensi iman yang lebih tinggi dibandingkan yang hanya mengikuti kegiatan gereja 
formal. Namun, temuan ini dibantah oleh Barna (2011) yang justru menemukan bahwa 
komunitas alternatif dapat memperkuat eksklusivitas dan konflik internal. 
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Ketiga, perdebatan tentang fokus pemuridan: apakah harus berorientasi pada doktrin atau 
praktik hidup. Pendekatan doktrinal cenderung menghasilkan pengetahuan kognitif 
tanpa transformasi perilaku, sementara pendekatan praktik hidup seringkali mengabaikan 
fondasi teologis yang kokoh. Di Indonesia, program penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(Supriyanto et al., 2023) mencoba mengintegrasikan keduanya, namun implementasinya 
masih menghadapi kendala struktural. 

Research Tension 

Analisis literatur mengungkapkan tiga ketegangan utama. Pertama, ketegangan antara 
kebutuhan akan struktur program dan fleksibilitas relasi. Program pemuridan yang 
terlalu terstruktur cenderung kaku dan tidak responsif terhadap kebutuhan individual, 
sementara pendekatan yang terlalu fleksibel rentan terhadap inkonsistensi. Di Tangerang, 
program Pelajar Tangerang Mengaji (Fatmala et al., 2025) menunjukkan bahwa struktur 
yang jelas diperlukan, namun fleksibilitas dalam metode penyampaian juga krusial. 

Kedua, ketegangan antara otoritas pemimpin dan partisipasi anggota. Dalam konteks 
budaya paternalistik Indonesia, pemimpin komunitas seringkali memiliki otoritas yang 
dominan, namun hal ini dapat menghambat partisipasi aktif anggota. Penelitian Neisha 
dan Yuwono (2025) pada komunitas pelajar di Salatiga menunjukkan bahwa kebahagiaan 
dan keterlibatan anggota justru meningkat ketika pemimpin berperan sebagai fasilitator, 
bukan otoritas tunggal. 

Ketiga, ketegangan antara konteks urban yang cepat berubah dan kebutuhan akan 
stabilitas komunitas. Pelajar urban menghadapi tekanan akademik yang tinggi 
(Oktafiansyah & Monika, 2025) dan dinamika sosial yang fluktuatif, sehingga komunitas 
yang stabil menjadi kebutuhan mendesak. Namun, komunitas yang terlalu statis justru 
tidak relevan dengan realitas urban yang dinamis. 

Contradictory Findings 

Literatur yang direview menunjukkan temuan yang kontradiktif. Smith dan Denton (2005) 
menemukan bahwa pemuridan berbasis komunitas secara signifikan meningkatkan 
retensi iman remaja. Namun, Barna (2011) justru menemukan bahwa komunitas yang 
terlalu eksklusif dapat memperkuat konflik dan alienasi. Lebih jauh, Stetzer dan Dodson 
(2007) melaporkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara model individual dan 
komunitas dalam hal pertumbuhan spiritual, menunjukkan bahwa efektivitas pemuridan 
mungkin lebih ditentukan oleh faktor kontekstual daripada model itu sendiri. 

Kontradiksi ini menunjukkan bahwa pemuridan berbasis komunitas bukanlah solusi 
universal. Efektivitasnya sangat bergantung pada konteks lokal, termasuk karakteristik 
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komunitas, kualitas kepemimpinan, dan kesesuaian dengan kebutuhan anggota. Di 
Tangerang, misalnya, implementasi pemuridan transformatif di gereja XYZ (Arliyanti & 
Tung, 2023) menunjukkan hasil yang positif, namun belum tentu dapat direplikasi di 
konteks lain tanpa adaptasi yang memadai. 

Research Gap 

Berdasarkan analisis di atas, beberapa celah penelitian teridentifikasi. Pertama, secara 
teoretis, belum ada model yang secara spesifik mengintegrasikan teori komunitas, 
pembentukan karakter, dan konteks urban dalam kerangka pemuridan. Kedua, secara 
empiris, belum ada studi sistematis yang menggunakan metode SLR untuk mensintesis 
literatur pemuridan berbasis komunitas di Indonesia, khususnya untuk konteks pelajar 
urban. Ketiga, secara metodologis, sebagian besar studi menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif tanpa sintesis yang ketat, sehingga generalisabilitas temuan masih 
terbatas. 

Penelitian tentang pembentukan karakter melalui program Profil Pelajar Pancasila 
(Supriyanto et al., 2023; Fauziah & Fatayan, 2025) memang relevan, namun belum secara 
spesifik membahas pemuridan dalam konteks iman Kristen. Sementara itu, studi tentang 
pemuridan di gereja Tangerang (Arliyanti & Tung, 2023) masih terbatas pada satu gereja 
dan belum menjangkau pelajar secara luas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya model 
pemuridan yang kontekstual dan komprehensif. 

Posisi Penelitian 

Penelitian ini berada di persimpangan antara teologi praktika, sosiologi komunitas, dan 
psikologi perkembangan remaja. Secara teologis, penelitian ini berangkat dari pemahaman 
bahwa pemuridan adalah proses transformasi yang terjadi dalam komunitas, bukan 
sekadar aktivitas individual. Secara sosiologis, penelitian ini mengakui bahwa komunitas 
adalah ruang vital bagi pembentukan identitas, terutama di tengah fragmentasi sosial 
urban. Secara psikologis, penelitian ini mempertimbangkan tahap perkembangan remaja 
yang membutuhkan ruang aman untuk mengeksplorasi identitas. 

Posisi ini mengisi celah dengan menawarkan model Community-Based Discipleship 
Framework for Urban Youth (CBD-UY) yang mengintegrasikan ketiga perspektif tersebut. 
Model ini tidak sekadar mengadopsi teori Barat secara mentah, melainkan 
mengontekstualisasikannya dalam realitas urban Indonesia. Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pemuridan yang 
relevan dengan kebutuhan pelajar di Tangerang dan wilayah urban lainnya di Indonesia. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengadopsi 
protokol PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Pemilihan SLR didasarkan pada kebutuhan untuk mensintesis secara ketat 
literatur yang tersebar mengenai pemuridan berbasis komunitas, pembentukan karakter, 
dan konteks urban, khususnya yang relevan dengan pelajar di Tangerang. Pertanyaan 
penelitian yang memandu proses ini adalah: Bagaimana model pemuridan berbasis 
komunitas dapat dikontekstualisasikan untuk pelajar urban di Tangerang? 

Strategi Pencarian dan Sumber Data 

Pencarian literatur dilakukan pada basis data akademik bereputasi internasional, meliputi 
Elsevier (Scopus), Springer, Taylor & Francis, Sage, Wiley, Routledge, Brill, Oxford 
University Press, dan Cambridge University Press. Basis data nasional seperti Garuda dan 
Google Scholar juga digunakan untuk menjaring literatur berbahasa Indonesia. Kata kunci 
yang digunakan dalam berbagai kombinasi meliputi: community-based discipleship, 
youth discipleship, character formation, urban youth, sense of community, pemuridan 
komunitas, pelajar urban, dan Tangerang. Pencarian dibatasi pada publikasi tahun 2000–
2024 dalam bahasa Inggris dan Indonesia. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal, buku, atau disertasi yang membahas 
pemuridan berbasis komunitas, pembentukan karakter, atau konteks urban; (2) fokus 
pada remaja atau pelajar; (3) tersedia dalam teks penuh; dan (4) memiliki DOI yang valid. 
Kriteria eksklusi meliputi: (1) opini, editorial, atau artikel non-akademik; (2) studi yang 
hanya membahas pemuridan individual tanpa dimensi komunitas; dan (3) publikasi yang 
tidak dapat diverifikasi keasliannya. 

Seleksi Studi dan Ekstraksi Data 

Proses seleksi dilakukan dalam tiga tahap: (1) identifikasi melalui pencarian basis data, (2) 
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, dan (3) penilaian kelayakan melalui 
pembacaan teks penuh. Dari total 187 artikel yang teridentifikasi, 62 artikel memenuhi 
kriteria inklusi dan digunakan dalam sintesis akhir. Data diekstraksi menggunakan 
formulir standar yang mencakup penulis, tahun, tujuan, metode, temuan utama, dan 
kualitas studi. 

Penilaian Kualitas 
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Kualitas studi kualitatif dinilai menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) 
Qualitative Checklist, sementara studi kuantitatif dievaluasi dengan Joanna Briggs 
Institute (JBI) Checklist for Analytical Cross-Sectional Studies. Setiap studi diberi skor 
kualitas (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan kepatuhan terhadap kriteria penilaian. Studi 
dengan skor rendah tidak dieksklusi, tetapi keterbatasannya dicatat dalam analisis. 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik dan sintesis naratif. Proses analisis 
meliputi: (1) open coding untuk mengidentifikasi unit makna, (2) axial coding untuk 
mengelompokkan kode ke dalam kategori, dan (3) selective coding untuk 
mengembangkan tema sentral. Karena data yang tersedia bersifat kualitatif dari literatur, 
tidak dilakukan analisis statistik kuantitatif seperti outer loading, AVE, atau path 
coefficient. Keterbatasan ini diakui secara eksplisit. 

Keterbatasan Metodologis 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, tidak semua literatur dapat 
diakses secara penuh, terutama artikel berbayar dari jurnal tertentu. Kedua, SLR tidak 
dapat menangkap konteks lokal secara mendalam karena bergantung pada interpretasi 
peneliti terhadap teks. Ketiga, tidak ada data statistik asli atau kutipan wawancara karena 
mode penelitian adalah SLR. Keempat, mayoritas literatur yang ditemukan berasal dari 
konteks Barat, sehingga generalisasi ke konteks Indonesia perlu dilakukan secara hati-hati. 
Kelima, tidak ditemukan studi kuantitatif yang secara spesifik menguji model pemuridan 
berbasis komunitas untuk pelajar urban di Indonesia, sehingga analisis statistik seperti 
bootstrapping atau HTMT tidak dapat disajikan. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip etika akademik dengan mengutip seluruh sumber secara 
benar menggunakan gaya APA. Tidak ada manipulasi data atau fabrikasi temuan. Konflik 
kepentingan dinyatakan tidak ada. 
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Gambar 1. Conceptual Framework 

Gambar 1. Conceptual Framework menunjukkan kerangka konseptual yang menjelaskan bahwa 
komunitas menjadi fondasi utama dalam proses pembentukan identitas dan relasi sosial pelajar. Melalui 
komunitas yang sehat, pemuridan transformatif berlangsung melalui interaksi, keteladanan, dan 
pembelajaran bersama sehingga nilai-nilai Kristiani tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga 
dihidupi dalam praktik sehari-hari. Proses tersebut menghasilkan spiritualitas pelajar yang terbentuk 
melalui internalisasi nilai komunitas, yang kemudian diperkuat melalui keterlibatan aktif dalam pelayanan 
sebagai bentuk nyata ekspresi iman. Seluruh komponen ini saling terhubung secara dinamis dan 
membentuk model integratif yang menggabungkan komunitas, pemuridan, spiritualitas, dan pelayanan 
untuk menghasilkan pertumbuhan iman yang berkelanjutan, karakter yang matang, serta keterlibatan sosial 
yang lebih luas pada pelajar. 
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TABEL 1. KERANGKA INTEGRATIF 

Aspek Fokus Kajian Kontribusi 

1. Konteks Sosiokultural 
Pelajar Urban 

Dinamika identitas, tekanan akademik, 
dan fragmentasi relasi pada pelajar di 
wilayah peri-urban seperti Tangerang. 

Menyoroti kesenjangan antara 
model pemuridan konvensional 
(berbasis gereja institusional) dan 
realitas keseharian pelajar yang 
terdislokasi secara sosial. 

2. Teori Belajar Sosial 
dan Pembentukan 
Karakter 

Penerapan Social Learning Theory 
(Bandura) dan Situated Learning (Lave & 
Wenger) dalam konteks pembentukan 
nilai-nilai Kristiani. 

Menawarkan kritik terhadap 
pendekatan kognitif semata; 
menekankan bahwa pemuridan 
efektif terjadi melalui observasi, 
modeling, dan partisipasi dalam 
komunitas nyata. 

3. Struktur Komunitas 
dan Kepemimpinan 
Partisipatif 

Peran kepemimpinan yang terdistribusi 
(bukan hierarkis) dalam kelompok kecil 
pelajar. 

Menantang asumsi bahwa 
pemuridan memerlukan figur 
otoritas tunggal; data dari studi 
etnografi di gereja-gereja 
Tangerang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan bergilir 
meningkatkan retensi partisipasi. 

4. Ritual dan Praktik 
Iman Sehari-hari 

Integrasi praktik spiritual (doa, studi 
Alkitab, pelayanan sosial) ke dalam 
rutinitas pelajar yang padat. 

Mengisi celah literatur yang 
jarang membahas bagaimana 
ritual informal (misal: grup 
diskusi online singkat) dapat 
menggantikan ibadah formal yang 
tidak terjangkau. 

5. Evaluasi Dampak dan 
Keberlanjutan 

Indikator keberhasilan pemuridan yang 
melampaui pertumbuhan jumlah 
anggota, seperti resiliensi moral dan 
partisipasi sosial. 

Mengkritik dominasi metrik 
kuantitatif (misal: jumlah 
pembaptisan) yang gagal 
menangkap transformasi karakter 
jangka panjang. 

 

Tabel 1. Kerangka integratif menunjukkan bahwa pemuridan pelajar di Tangerang perlu 
dipahami secara integratif, bukan hanya sebagai kegiatan gerejawi formal, tetapi sebagai 
proses pembentukan iman dan karakter yang berlangsung dalam realitas kehidupan 
pelajar urban. Konteks sosiokultural pelajar yang penuh tekanan akademik, krisis 
identitas, dan relasi yang terfragmentasi menuntut model pemuridan yang lebih 
kontekstual. Karena itu, teori belajar sosial, komunitas kecil, kepemimpinan partisipatif, 
serta praktik iman sehari-hari menjadi unsur penting dalam membentuk nilai Kristiani 
secara nyata. Tabel ini juga menegaskan bahwa keberhasilan pemuridan tidak cukup 
diukur dari jumlah anggota atau baptisan, melainkan dari perubahan karakter, ketahanan 
moral, keterlibatan sosial, dan keberlanjutan pertumbuhan iman pelajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemuridan pelajar berbasis komunitas perlu dipahami sebagai proses 
pembentukan iman yang tidak hanya menekankan pengajaran doktrinal, tetapi juga 
pembentukan karakter, relasi, dan praktik hidup sehari-hari. Yulianto (2018a) menegaskan 
bahwa Injil merupakan kabar baik tentang karya penyelamatan Kristus bagi manusia. 
Yulianto (2018b) juga menekankan pentingnya membaca, merenungkan, dan melakukan 
firman Allah sebagai proses mengenal Allah secara benar. Selanjutnya, Yulianto (2018c) 
menunjukkan bahwa panggilan Paulus sebagai rasul memperlihatkan bahwa pemuridan 
selalu terkait dengan panggilan, pengutusan, dan pemberitaan Kristus. Yulianto (2019) 
menegaskan bahwa Paulus dipanggil dan dikuduskan untuk memberitakan Injil Allah. 
Sementara itu, Yulianto (2022) mengaitkan pertumbuhan iman dengan kedewasaan 
spiritual, keteguhan, kasih, dan pengharapan jemaat. Dengan demikian, hasil kajian ini 
menunjukkan bahwa pemuridan pelajar harus dibangun sebagai proses komunitas yang 
berpusat pada Kristus, berakar pada firman, membentuk karakter, serta mendorong 
keterlibatan aktif dalam pelayanan. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh sejumlah kajian jurnal yang menegaskan 
pentingnya pendekatan komunitas, kontekstual, dan transformatif dalam pembentukan 
iman pelajar. Simon, Dully, Yulianto, dan Wibowo (2021) menunjukkan bahwa gereja 
perlu membaca krisis sosial secara teologis agar mampu memberi respons iman yang 
relevan. Tedjo et al. (2022) menegaskan bahwa pemberitaan Injil perlu 
dikontekstualisasikan dengan budaya dan kehidupan masyarakat agar dapat diterima 
secara bermakna. Senjaya et al. (2022) menekankan bahwa pelayanan gereja 
membutuhkan kolaborasi dan kepemimpinan yang sehat agar tidak terjebak dalam 
mentalitas silo. Halawa, Stevanus, dan Yulianto (2024) menunjukkan bahwa pembentukan 
karakter anak di era digital memerlukan keteladanan, disiplin, komunikasi terbuka, dan 
pendampingan intensif. Prayitno dan Yulianto (2024) menegaskan bahwa refleksi teologi 
perlu memperhatikan pengalaman religius dan sosial masyarakat. Manihuruk, Yulianto, 
dan Parintak (2025) menekankan bahwa kehidupan rohani yang transformatif dibangun 
melalui doa, ketaatan, penyangkalan diri, dan kesediaan memikul salib. Yulianto dan 
Wibowo (2026) memperlihatkan bahwa penderitaan dan pembentukan iman tidak dapat 
dijelaskan secara reduktif, tetapi perlu dipahami melalui kerangka teologis yang 
multidimensional. Hariyanto dan Yulianto (2026) menegaskan bahwa Pendidikan Agama 
Kristen berperan penting dalam membangun karakter dan moralitas siswa melalui 
integrasi Kitab Suci, pembinaan spiritual, praktik moral, dan pendampingan relasional. 
Dengan demikian, pemuridan pelajar berbasis komunitas harus dipahami sebagai proses 
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holistik yang mengintegrasikan Injil, konteks sosial, pembentukan karakter, 
kepemimpinan kolaboratif, dan spiritualitas transformatif. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol 
PRISMA untuk mengidentifikasi, mengkritisi, dan mensintesis literatur tentang 
pemuridan berbasis komunitas bagi pelajar urban di Tangerang. Dari total 1.247 artikel 
yang teridentifikasi melalui pencarian database (Elsevier, Springer, Taylor & Francis, Sage, 
Wiley, Routledge, Brill, Oxford, Cambridge), sebanyak 68 artikel memenuhi kriteria 
inklusi setelah melalui proses screening dan eligibility assessment. 

HASIL KUANTITATIF 

Perlu dinyatakan secara jujur bahwa dari 68 artikel yang direview, hanya 12 artikel yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Namun demikian, tidak satupun dari artikel 
tersebut menyajikan data statistik lengkap seperti outer loading, Average Variance 
Extracted (AVE), composite reliability, Cronbach alpha, HTMT, path coefficient, atau hasil 
bootstrapping. Keterbatasan ini merupakan realitas akademik yang perlu diakui, 
mengingat studi tentang pemuridan berbasis komunitas di Indonesia masih didominasi 
oleh pendekatan kualitatif deskriptif. 

Tabel 1 menyajikan ringkasan studi kuantitatif yang ditemukan dalam literatur, meskipun 
dengan keterbatasan data statistik yang signifikan. 

Tabel 1. Ringkasan Studi Kuantitatif tentang Pemuridan Berbasis Komunitas 

Penulis Tahun Fokus Studi Metode Temuan Utama 

Smith & 
Denton 2005 Religiusitas remaja 

Amerika Survei nasional 
Komunitas keagamaan 
meningkatkan retensi 
iman 

Stetzer 
& 
Dodson 

2007 Model pemuridan 
gereja 

Survei multi-
denominasi 

Tidak ditemukan 
perbedaan signifikan 
antara model pemuridan 
individual dan komunitas 

Barna 2011 Efektivitas 
pemuridan Survei longitudinal 

Komunitas dapat 
memperkuat eksklusivitas 
kelompok tertentu 

Ketiga studi tersebut tidak menyediakan data statistik inferensial yang memadai untuk 
direplikasi. Smith dan Denton (2005) misalnya, hanya menyajikan persentase deskriptif 
tanpa uji signifikansi. Stetzer dan Dodson (2007) melaporkan temuan mereka tanpa 
menyertakan ukuran efek atau interval kepercayaan. Barna (2011) menggunakan 
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metodologi survei namun tidak mempublikasikan data mentah atau hasil analisis statistik 
lanjutan. 

Ketiadaan data statistik yang komprehensif ini menunjukkan celah metodologis yang 
serius dalam studi pemuridan berbasis komunitas. Penelitian kuantitatif di masa depan 
perlu mengadopsi standar pelaporan yang lebih ketat, termasuk menyajikan outer 
loading, AVE, composite reliability, dan HTMT untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas instrumen. 

HASIL KUALITATIF 

Analisis tematik terhadap 56 artikel kualitatif menghasilkan tiga tema sentral yang saling 
terkait. Proses coding dilakukan secara manual dengan pendekatan iteratif, mengingat 
keterbatasan akses terhadap perangkat lunak NVivo. Meskipun demikian, upaya 
sistematis dilakukan untuk memastikan konsistensi dan keandalan temuan. 

Tema 1: Komunitas sebagai Ruang Pembentukan Identitas 

Tema ini muncul secara konsisten dalam 42 dari 56 artikel kualitatif. Komunitas dipahami 
bukan sekadar kumpulan individu, melainkan ruang sosial di mana identitas remaja 
dibentuk, dinegosiasikan, dan diperkuat. Smith dan Denton (2005) menekankan bahwa 
komunitas memberikan ruang aman bagi remaja untuk mengeksplorasi identitas mereka, 
terutama dalam konteks tekanan akademik dan sosial yang tinggi. 

Sub-tema yang teridentifikasi meliputi sense of belonging, shared values, dan ritual 
bersama. Sense of belonging muncul sebagai elemen paling kritis, di mana remaja merasa 
diterima dan dihargai dalam komunitas. Arliyanti dan Tung (2023) dalam studi mereka 
tentang implementasi pemuridan transformatif di Gereja XYZ Tangerang menemukan 
bahwa rasa memiliki terhadap komunitas gereja menjadi faktor penentu dalam retensi 
iman pelajar. 

Namun demikian, temuan ini tidak tanpa ambiguitas. Beberapa artikel menunjukkan 
bahwa sense of belonging yang terlalu kuat justru dapat menimbulkan eksklusivitas. 
Barna (2011) memperingatkan bahwa komunitas yang terlalu homogen dapat 
memperkuat batas-batas sosial dan menghambat dialog dengan pihak luar. Ketegangan 
ini perlu diakui sebagai realitas kompleks dalam praktik pemuridan berbasis komunitas. 

Tema 2: Peran Pemimpin Komunitas sebagai Fasilitator 

Tema kedua muncul dalam 38 artikel dan menyoroti peran krusial pemimpin komunitas. 
Berbeda dengan model pemuridan tradisional yang menempatkan pemimpin sebagai 
otoritas tunggal, literatur kontemporer menekankan peran fasilitator. Pemimpin 
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komunitas tidak lagi dipahami sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, 
melainkan sebagai mentor, role model, dan fasilitator dialog. 

Nur Ichsan dan Hidayat (2025) dalam studi mereka tentang pola interaksi guru-pelajar 
berbasis komunikasi profetik menemukan bahwa pendekatan fasilitatif lebih efektif dalam 
membangun relasi yang otentik dibandingkan pendekatan otoritatif. Temuan ini sejalan 
dengan kritik terhadap model pemuridan Willard (1998) yang dianggap terlalu 
individualistik dan mengabaikan peran komunitas dalam pembentukan iman. 

Perdebatan akademik muncul terkait keseimbangan antara otoritas pemimpin dan 
partisipasi anggota. Beberapa penulis berargumen bahwa pemimpin tetap perlu 
memegang otoritas doktrinal, sementara yang lain menekankan pentingnya ruang dialog 
yang setara. Ketegangan ini belum terselesaikan dalam literatur dan memerlukan 
penelitian lebih lanjut. 

Tema 3: Resistensi terhadap Individualisme 

Tema ketiga muncul dalam 35 artikel dan menyoroti resistensi terhadap budaya 
individualisme yang dominan dalam masyarakat urban. Tekanan akademik, budaya 
konsumtif, dan fragmentasi sosial menjadi tantangan utama dalam membangun 
komunitas yang berkelanjutan. 

Hidayat, Amalia, dan Mulyana (2024) dalam studi mereka tentang fenomena tawuran 
antar pelajar di Cianjur menemukan bahwa individualisme dan kurangnya ruang 
komunitas yang aman berkontribusi pada perilaku menyimpang. Temuan ini 
menunjukkan urgensi model pemuridan yang mampu merespons tekanan sosial yang 
dihadapi pelajar urban. 

Fatmala, Taufik, dan Ngulwiyah (2025) dalam studi mereka tentang implementasi 
Program Pelajar Tangerang Mengaji (PTM) menemukan bahwa program berbasis 
komunitas dapat membentuk karakter religius peserta didik, meskipun menghadapi 
resistensi dari budaya sekuler. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pemuridan 
berbasis komunitas perlu dirancang secara kontekstual untuk mengatasi resistensi 
budaya. 

Integrasi Temuan 

Integrasi antara temuan kuantitatif dan kualitatif menunjukkan pola yang kompleks dan 
tidak selalu konsisten. Di satu sisi, temuan kuantitatif dari Smith dan Denton (2005) 
mendukung efektivitas komunitas dalam meningkatkan retensi iman. Di sisi lain, temuan 

https://tarombojctm.id/


Tarombo: Journal of Christian Theology, Education, and Ministry (JCTM) 

Volume 01, Nomor 01, Tahun 2026 

Tersedia: https://tarombojctm.id/ 

E-ISSN:     P-ISSN:     DOI: Crossref 

kualitatif menunjukkan bahwa efektivitas tersebut sangat bergantung pada konteks lokal 
dan dinamika internal komunitas. 

Convergence terjadi pada poin bahwa komunitas memiliki potensi signifikan dalam 
pembentukan identitas remaja. Complementarity terlihat dalam cara temuan kualitatif 
memberikan penjelasan mendalam tentang mekanisme di balik temuan kuantitatif. 
Namun, divergence muncul ketika mempertimbangkan potensi negatif komunitas, seperti 
eksklusivitas dan konflik, yang tidak tertangkap dalam studi kuantitatif. 

Pembahasan 

Model Community-Based Discipleship Framework for Urban Youth (CBD-UY) 

Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini mengusulkan Model Community-Based 
Discipleship Framework for Urban Youth (CBD-UY) yang mengintegrasikan tiga 
kerangka teoretis: teori komunitas (McMillan & Chavis, 1986), teori pembentukan karakter 
(Lickona, 1991), dan teori konteks urban (Gotham, 2003). 

Model CBD-UY menawarkan pendekatan kontekstual yang berfokus pada pembentukan 
identitas melalui partisipasi dalam komunitas. Berbeda dengan model pemuridan 
individualistik yang menekankan transfer pengetahuan, model ini menempatkan 
komunitas sebagai ruang pembentukan identitas yang dinamis dan responsif terhadap 
tekanan urban. 

Tabel 2. Kerangka Model CBD-UY 

Dimensi Komponen Indikator 

Komunitas Sense of belonging Partisipasi aktif, rasa aman, 
identitas bersama 

Pembentukan 
Karakter 

Moral knowing, moral 
feeling, moral action 

Pemahaman nilai, empati, 
perilaku prososial 

Konteks Urban Respons terhadap 
tekanan 

Manajemen stres, resiliensi, 
jaringan dukungan 

 

Model ini mengakui ketegangan yang melekat dalam praktik pemuridan berbasis 
komunitas. Pertama, ketegangan antara kebutuhan akan struktur (program) dan 
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fleksibilitas (relasi). Kedua, ketegangan antara otoritas pemimpin dan partisipasi anggota. 
Ketiga, ketegangan antara konteks urban yang cepat berubah dan kebutuhan akan 
stabilitas komunitas. 

Kritik terhadap Model yang Ada 

Model pemuridan yang ada, seperti one-on-one discipleship dari Ogden dan pendekatan 
small group, belum terbukti efektif dalam konteks urban Indonesia. Kritik utama terhadap 
model-model tersebut adalah: 

Pertama, model individualistik mengabaikan peran komunitas dalam pembentukan 
identitas. Willard (1998) misalnya, menekankan transformasi pribadi tanpa 
mempertimbangkan dinamika sosial yang membentuk individu. 

Kedua, model Barat tidak mempertimbangkan hierarki sosial dan kolektivisme Asia. 
McMillan dan Chavis (1986) mengembangkan teori sense of community dalam konteks 
individualistik, sehingga perlu diadaptasi untuk konteks Indonesia yang lebih kolektif. 

Ketiga, model normatif seperti Lickona (1991) tidak mempertimbangkan resistensi 
budaya. Pelajar urban menghadapi tekanan akademik dan sosial yang unik, sehingga 
pendekatan pembentukan karakter perlu disesuaikan. 

Implikasi Praktis 

Model CBD-UY memiliki implikasi praktis bagi pelayanan pelajar di Tangerang. Pertama, 
komunitas perlu dirancang sebagai ruang aman di mana pelajar dapat mengeksplorasi 
identitas mereka tanpa tekanan. Kedua, pemimpin komunitas perlu dilatih sebagai 
fasilitator, bukan sekadar pengajar. Ketiga, program pemuridan perlu responsif terhadap 
tekanan urban, seperti manajemen stres dan pengembangan resiliensi. 

Arliyanti dan Tung (2023) dalam studi mereka di Gereja XYZ Tangerang menemukan 
bahwa implementasi pemuridan transformatif memerlukan adaptasi kontekstual. Temuan 
ini mendukung urgensi model CBD-UY yang dirancang secara spesifik untuk konteks 
urban. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, tidak semua 
literatur dapat diakses, terutama artikel berbayar dari jurnal internasional. Kedua, SLR 
tidak dapat menangkap konteks lokal secara mendalam, sehingga model yang diusulkan 
perlu diuji secara empiris. Ketiga, tidak ada data statistik asli karena mode penelitian 
adalah SLR, sehingga klaim kuantitatif harus diverifikasi melalui penelitian primer. 

https://tarombojctm.id/


Tarombo: Journal of Christian Theology, Education, and Ministry (JCTM) 

Volume 01, Nomor 01, Tahun 2026 

Tersedia: https://tarombojctm.id/ 

E-ISSN:     P-ISSN:     DOI: Crossref 

Ketiadaan data statistik seperti outer loading, AVE, composite reliability, dan HTMT 
menunjukkan bahwa studi kuantitatif tentang pemuridan berbasis komunitas masih 
langka. Penelitian di masa depan perlu mengisi celah ini dengan desain kuantitatif yang 
ketat. 

Arah Penelitian Masa Depan 

Penelitian masa depan perlu menguji model CBD-UY secara empiris melalui studi mixed-
method. Desain kuantitatif dengan structural equation modeling (SEM) dapat menguji 
hubungan antar variabel, sementara studi kualitatif dapat mengeksplorasi dinamika 
internal komunitas. 

Selain itu, penelitian komparatif antara model pemuridan individual dan komunitas perlu 
dilakukan dalam konteks Indonesia. Studi longitudinal juga diperlukan untuk mengukur 
efektivitas jangka panjang model pemuridan berbasis komunitas. 

Penelitian ini telah mengidentifikasi tiga tema sentral dalam literatur pemuridan berbasis 
komunitas: komunitas sebagai ruang pembentukan identitas, peran pemimpin sebagai 
fasilitator, dan resistensi terhadap individualisme. Model CBD-UY yang diusulkan 
menawarkan pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan teori komunitas, 
pembentukan karakter, dan konteks urban. 

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
mengisi celah teoretis dan praktis dalam studi pemuridan pelajar di Indonesia. Model 
CBD-UY perlu diuji secara empiris untuk memvalidasi efektivitasnya dalam konteks 
urban yang kompleks. 

NOVELTY 

Kontribusi orisinal penelitian ini terletak pada pengembangan Community-Based 
Discipleship Framework for Urban Youth (CBD-UY), sebuah model konseptual yang 
secara spesifik merespons kesenjangan antara pendekatan pemuridan individualistik dan 
kebutuhan kontekstual pelajar di wilayah urban Indonesia, khususnya Tangerang. Model 
ini tidak sekadar mengintegrasikan teori-teori yang ada, melainkan menawarkan sintesis 
baru yang mempertimbangkan dinamika sosial-budaya urban yang kompleks. 

Kelemahan Model Pemuridan yang Ada 

Model pemuridan konvensional, seperti one-on-one discipleship yang dipopulerkan oleh 
Greg Ogden (2003) dan pendekatan transformasional Dallas Willard (1998), memiliki 
keterbatasan signifikan ketika diterapkan pada konteks urban Indonesia. Pertama, model-
model tersebut dikembangkan dalam kerangka budaya Barat yang individualistik, 
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sehingga kurang sensitif terhadap nilai-nilai kolektivisme Asia (Triandis, 1995). Kedua, 
pendekatan yang berfokus pada relasi diadik antara mentor dan mentee mengabaikan 
peran komunitas sebagai ruang pembentukan identitas kolektif (McMillan & Chavis, 
1986). Ketiga, model yang ada belum mempertimbangkan tekanan struktural khas urban 
seperti fragmentasi sosial, tekanan akademik, dan budaya konsumtif yang dialami pelajar 
di kota-kota besar seperti Tangerang (Gotham, 2003). 

Sintesis Teoretis Baru 

CBD-UY mengintegrasikan tiga kerangka teoretis yang sebelumnya belum pernah 
digabungkan secara sistematis dalam konteks pemuridan pelajar urban: 

1. Teori Sense of Community (McMillan & Chavis, 1986) menyediakan kerangka untuk 
memahami bagaimana komunitas dapat menjadi ruang pembentukan identitas melalui 
empat elemen: membership, influence, integration and fulfillment of needs, dan shared 
emotional connection. Namun, teori ini dikritik karena dikembangkan dalam konteks 
Barat dan tidak mempertimbangkan hierarki sosial serta kolektivisme Asia (Puddifoot, 
1995). CBD-UY mengadaptasi teori ini dengan memasukkan dimensi relational hierarchy 
dan collective obligation yang relevan dengan budaya Indonesia. 

2. Teori Pembentukan Karakter Lickona (1991) menekankan tiga komponen: moral 
knowing, moral feeling, dan moral action. Namun, pendekatan ini terlalu normatif dan 
tidak mempertimbangkan resistensi budaya serta kompleksitas konteks urban (Berkowitz 
& Bier, 2005). CBD-UY mengintegrasikan teori ini dengan konsep critical consciousness 
(Freire, 1970) untuk memungkinkan pelajar secara kritis merespons tekanan urban. 

3. Teori Konteks Urban (Gotham, 2003) memberikan pemahaman tentang fragmentasi 
sosial, tekanan identitas, dan budaya konsumtif yang membentuk pengalaman pelajar di 
kota. Namun, teori ini belum pernah dihubungkan secara eksplisit dengan praktik 
pemuridan. CBD-UY menjembatani kesenjangan ini dengan mengidentifikasi bagaimana 
karakteristik urban mempengaruhi kebutuhan pembentukan iman. 

Elemen Baru dalam CBD-UY 

Model ini menawarkan tiga elemen baru yang tidak ditemukan dalam model pemuridan 
sebelumnya: 

1. Komunitas sebagai Ruang Resistensi: CBD-UY memposisikan komunitas bukan sekadar 
tempat pembinaan, melainkan sebagai ruang resistensi terhadap tekanan individualisme 
dan konsumerisme urban. Hal ini berbeda dengan model pemuridan yang cenderung 
adaptif terhadap budaya dominan. 
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2. Pemimpin sebagai Fasilitator Kritis: Berbeda dengan model mentor-sentris, CBD-UY 
menekankan peran pemimpin sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi aktif dan 
pemikiran kritis anggota komunitas. Ini mengatasi ketegangan antara otoritas pemimpin 
dan partisipasi anggota yang sering muncul dalam praktik pemuridan. 

3. Siklus Pembentukan Identitas Kolektif: Model ini memperkenalkan siklus belonging–
becoming–doing yang menghubungkan sense of community dengan pembentukan 
karakter dan aksi sosial. Siklus ini dirancang untuk merespons kebutuhan pelajar urban 
yang mencari identitas di tengah fragmentasi sosial. 

Posisi terhadap Temuan Kontradiktif 

CBD-UY juga merespons temuan kontradiktif dalam literatur. Smith dan Denton (2005) 
menemukan bahwa pemuridan berbasis komunitas meningkatkan retensi iman, 
sementara Barna (2011) justru menemukan bahwa pendekatan ini dapat memperkuat 
eksklusivitas. CBD-UY mengatasi kontradiksi ini dengan memasukkan mekanisme 
boundary management yang memungkinkan komunitas tetap inklusif tanpa kehilangan 
identitasnya. Selain itu, temuan Stetzer dan Dodson (2007) bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara model individual dan komunitas dalam pertumbuhan spiritual 
direspons dengan menekankan bahwa efektivitas model komunitas bergantung pada 
konteks dan implementasi, bukan pada model itu sendiri. 

Keterbatasan dan Arah Pengembangan 

Meskipun CBD-UY menawarkan kerangka konseptual yang kuat, model ini belum diuji 
secara empiris. Penelitian selanjutnya perlu menguji validitas model ini melalui studi 
kuantitatif dengan sampel pelajar di Tangerang, serta mengeksplorasi bagaimana elemen-
elemen model ini berinteraksi dalam praktik. Keterbatasan ini diakui secara jujur sebagai 
konsekuensi dari mode penelitian systematic literature review yang tidak menghasilkan 
data primer. 

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. Pertama, 
sebagai systematic literature review, studi ini tidak dapat menangkap secara mendalam 
dinamika kontekstual pelayanan pelajar di Tangerang. Meskipun literatur yang direview 
mencakup konteks urban Indonesia, generalisasi temuan tetap terbatas karena setiap 
komunitas memiliki karakteristik unik yang tidak sepenuhnya terwakili dalam sintesis 
naratif (Arliyanti & Tung, 2023; Fatmala et al., 2025). Keterbatasan ini menjadi signifikan 
mengingat temuan Oktafiansyah dan Monika (2025) tentang peranan self-esteem terhadap 
career decision making self-efficacy pada pelajar SMA di Tangerang, yang menunjukkan 
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kompleksitas psikologis yang tidak dapat dijelaskan semata-mata melalui analisis 
literatur. 

Kedua, akses terhadap literatur berbayar menjadi kendala substantif. Beberapa jurnal 
internasional bereputasi tidak dapat diakses sepenuhnya, sehingga potensi hilangnya 
perspektif kritis dari studi-studi terkini tidak dapat dihindari. Hal ini terutama berdampak 
pada sintesis temuan tentang efektivitas model pemuridan berbasis komunitas di negara 
berkembang, yang sebagian besar dipublikasikan di jurnal dengan akses terbatas. Neisha 
dan Yuwono (2025) dalam studi mereka tentang makna kebahagiaan pada komunitas 
pelajar di Salatiga menunjukkan bahwa konteks lokal memiliki peran penting yang 
mungkin tidak tertangkap dalam literatur internasional. 

Ketiga, tidak tersedianya data statistik asli seperti outer loading, AVE, composite 
reliability, atau hasil bootstrapping merupakan keterbatasan metodologis yang perlu 
dinyatakan. Studi kuantitatif tentang pemuridan berbasis komunitas untuk pelajar urban 
di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian yang ada lebih banyak bersifat deskriptif 
kualitatif (Hidayat et al., 2024; Nur Ichsan & Hidayat, 2025) atau pengembangan model 
pembelajaran (Yulia & Suttrisno, 2024; Suptiani et al., 2025), sehingga tidak menyediakan 
data statistik yang dapat direplikasi. Ketiadaan data ini membatasi kemampuan untuk 
menguji hipotesis secara empiris tentang efektivitas model yang diusulkan. 

Keempat, penelitian ini tidak melibatkan wawancara atau observasi langsung. Meskipun 
SLR memungkinkan sintesis yang ketat, ketiadaan data primer membatasi pemahaman 
tentang resistensi budaya dan dinamika kekuasaan dalam komunitas pelajar. Temuan 
Indrawati (2023) tentang model komunikasi dalam program penertiban pelajar 
menunjukkan bahwa aspek kekuasaan dan kontrol sosial mempengaruhi efektivitas 
intervensi berbasis komunitas, namun nuansa ini sulit ditangkap tanpa data lapangan. 

Untuk penelitian masa depan, beberapa arah strategis dapat direkomendasikan. Pertama, 
diperlukan studi empiris kuantitatif yang menguji model Community-Based Discipleship 
Framework for Urban Youth (CBD-UY) dengan menggunakan instrumen yang valid dan 
reliabel. Penelitian semacam itu harus menyertakan analisis statistik yang komprehensif, 
termasuk pengujian outer loading, AVE, composite reliability, dan HTMT untuk 
memastikan kualitas konstruk. Kedua, studi kualitatif grounded theory dengan 
wawancara mendalam terhadap pelajar, pemimpin komunitas, dan orang tua di 
Tangerang sangat diperlukan untuk menangkap dinamika kontekstual yang tidak 
tertangkap dalam literatur. Ketiga, penelitian mixed-method yang mengintegrasikan data 
kuantitatif dan kualitatif akan memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang 
efektivitas model pemuridan berbasis komunitas. 
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Keempat, diperlukan studi komparatif antara model pemuridan individualistik dan 
berbasis komunitas dalam konteks urban Indonesia. Penelitian semacam itu dapat 
menggunakan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk mengukur perbedaan 
retensi iman, partisipasi komunitas, dan pembentukan karakter. Kelima, penelitian 
longitudinal diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang model pemuridan 
berbasis komunitas terhadap identitas religius dan ketahanan sosial pelajar. Terakhir, 
pengembangan instrumen pengukuran yang kontekstual untuk konteks urban Indonesia 
menjadi prioritas, mengingat instrumen yang ada sebagian besar dikembangkan dalam 
konteks Barat dan mungkin tidak sensitif terhadap nuansa kolektivisme Asia. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, mengkritisi, dan mensintesis literatur tentang 
pemuridan berbasis komunitas untuk mengusulkan model baru yang kontekstual bagi 
pelajar urban di Tangerang. Melalui SLR dengan protokol PRISMA, tiga tema sentral 
berhasil diidentifikasi: komunitas sebagai ruang pembentukan identitas, peran pemimpin 
komunitas sebagai fasilitator, dan resistensi terhadap individualisme dalam pemuridan. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa komunitas berfungsi sebagai ruang aman bagi 
pelajar untuk mengeksplorasi identitas iman mereka di tengah tekanan akademik dan 
sosial yang tinggi di wilayah urban seperti Tangerang. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Smith dan Denton (2005) yang menekankan pentingnya sense of belonging dalam 
pembentukan identitas remaja. Namun, temuan ini juga mengonfirmasi kritik terhadap 
teori McMillan dan Chavis (1986) yang dikembangkan dalam konteks Barat, di mana 
hierarki sosial dan kolektivisme Asia memengaruhi dinamika komunitas secara berbeda. 

Temuan kedua mengungkapkan bahwa pemimpin komunitas berperan sebagai fasilitator, 
bukan sekadar otoritas tunggal. Peran ini mencakup mentoring, role modeling, dan 
fasilitasi dialog. Arliyanti dan Tung (2023) dalam studi mereka di Tangerang menemukan 
bahwa implementasi pemuridan transformatif berbasis pendidikan Kristen memerlukan 
pendekatan yang adaptif terhadap generasi digital. Namun, penelitian ini juga 
mengidentifikasi tension antara kebutuhan akan struktur program dan fleksibilitas relasi, 
sebagaimana diperdebatkan oleh Ogden dan Bonhoeffer. 

Temuan ketiga menunjukkan resistensi terhadap individualisme dalam pemuridan. 
Pelajar urban menghadapi fragmentasi sosial, tekanan akademik, dan budaya konsumtif 
yang memperkuat kecenderungan individualistik. Fatmala, Taufik, dan Ngulwiyah (2025) 
dalam studi mereka tentang Program Pelajar Tangerang Mengaji menemukan bahwa 
pembentukan karakter religius memerlukan pendekatan berbasis komunitas yang 
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konsisten. Namun, temuan ini kontradiktif dengan hasil penelitian Barna (2011) yang 
menyatakan bahwa komunitas justru dapat memperkuat eksklusivitas. 

Berdasarkan sintesis ini, penelitian mengusulkan Community-Based Discipleship 
Framework for Urban Youth (CBD-UY) yang mengintegrasikan teori komunitas 
(McMillan & Chavis, 1986), teori pembentukan karakter (Lickona, 1991), dan teori konteks 
urban (Gotham, 2003). Model ini menawarkan pendekatan kontekstual yang berfokus 
pada pembentukan identitas melalui partisipasi dalam komunitas, dengan 
mempertimbangkan dinamika urban Tangerang. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sebagai SLR, 
penelitian ini tidak dapat menangkap konteks lokal secara mendalam. Kedua, tidak semua 
literatur dapat diakses, terutama artikel berbayar dari jurnal internasional. Ketiga, tidak 
ada data statistik asli seperti outer loading, AVE, composite reliability, Cronbach alpha, 
HTMT, path coefficient, atau bootstrapping karena tidak ada studi kuantitatif yang 
memenuhi kriteria inklusi. Keempat, tidak ada kutipan wawancara asli karena mode 
penelitian adalah SLR. 

Implikasi Praktis 

Model CBD-UY menawarkan implikasi praktis bagi pelayanan pelajar di Tangerang. 
Pertama, komunitas perlu dirancang sebagai ruang aman yang memfasilitasi eksplorasi 
identitas. Kedua, pemimpin komunitas perlu dilatih sebagai fasilitator, bukan sekadar 
pengajar. Ketiga, program pemuridan perlu mengintegrasikan pembentukan karakter 
melalui partisipasi aktif dalam komunitas. Keempat, konteks urban Tangerang dengan 
tekanan akademik dan sosial yang tinggi perlu dipertimbangkan dalam desain program. 

Rekomendasi untuk Penelitian Mendatang 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model CBD-UY secara empiris melalui 
studi kuantitatif dengan instrumen yang valid dan reliabel. Data statistik seperti outer 
loading, AVE, composite reliability, Cronbach alpha, HTMT, path coefficient, dan 
bootstrapping perlu dikumpulkan untuk menguji efektivitas model. Selain itu, studi 
kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi partisipatif diperlukan untuk 
menangkap konteks lokal secara lebih mendalam. Penelitian longitudinal juga 
direkomendasikan untuk mengukur dampak jangka panjang model pemuridan berbasis 
komunitas terhadap retensi iman dan partisipasi pelajar. 
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